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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh insektisida botani ekstrak 

daun sirsak dan insektisida IGR diflubenzuron terhadap mortalitas dan 

perkembangan kepik hijau (Nezara viridula). Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober hingga Desember 2018 di Laboratorium Hama Tumbuhan dan 

Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.       

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 

perlakuan yaitu perlakuan kontrol (P0), ekstrak daun sirsak konsentrasi 4% (P1), 

ekstrak daun sirsak konsentrasi 8% (P2), ekstrak daun sirsak konsentrasi 12% 

(P3), dan IGR diflubenzuron konsentrasi 0,1% (P4).  Setiap perlakuan diulang tiga 

kali yang digunakan sebagai kelompok. Variabel yang diamati adalah mortalitas 

nimfa dan perkembangan N. viridula (umur instar, kecacatan nimfa, dan imago 

terbentuk). Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan 

dilanjutkan dengan pengujian Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.  



Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun sirsak dan insektisida 

IGR diflubenzuron berpengaruh nyata menimbulkan mortalitas dan menghambat 

perkembangan N. viridula.  Secara umum, peningkatan konsentrasi ekstrak daun 

sirsak dan pemberian IGR diflubenzuron meningkatkan mortalitas dan 

penghambatan perkembangan N. viridula. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 

masing-masing insektisida efektif menimbulkan mortalitas dan penghambat 

perkembangan N. viridula.   

 

Kata kunci : ekstrak daun sirsak, insektisida diflubenzuron, N. viridula, mortalitas, 

perkembangan nimfa.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia saat ini memprioritaskan empat jenis tanaman pangan di Indonesia yaitu 

padi, jagung, kedelai, dan ubi kayu. Ketersediaan tanaman pangan sangat penting,  

untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi masyarakat secara berkelanjutan. 

Kedelai (Glycine max L.  Merr.) merupakan salah satu sumber protein nabati yang 

memiliki kandungan gizi cukup tinggi. Kedelai memiliki kandungan protein 40% 

dan lemak 10-15%. Biji kedelai memiliki nilai guna yang cukup tinggi karena 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pakan, dan bahan baku industri. Pada 

saat ini, kedelai masih digunakan sebagai bahan pangan sumber protein yang 

paling murah, sehingga kebutuhan kedelai untuk pangan mencapai 95% dari total 

kebutuhan kedelai di Indonesia (Adisarwanto, 2007). Hal ini menjadikan kedelai 

sebagai salah satu komoditas penting dan berpeluang sangat besar bagi 

perkembangan perekonomian di Indonesia.  

  

Kebutuhan kedelai di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, 

namun produksi kedelai dapat berfluktuasi. Menurut Badan Pusat Statistik (2016), 

perkembangan produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2011 sebesar 851.286 

ton, pada tahun 2012 produksi mengalami penurunan menjadi 843.153 ton,
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namun produksi pada tahun 2013-2015 mengalami peningkatan secara berturut-

turut yaitu sebesar  779.992 ton, 954.997 ton, 963.183 ton. 

 

Ketidakstabilan hasil produksi kedelai disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu 

faktor yang menyebabkan rendahnya produksi yaitu karena serangan hama dan 

penyakit tanaman, khususnya serangan hama pengisap polong di lapang yang 

dapat menurunkan potensi hasil panen. Kepik hijau (Nezara viridula L.) 

merupakan salah satu hama penting pengisap polong kedelai selain kepik coklat 

(Riptortus linearis) dan kepik hijau pucat (Piezodorus hybneri) (Prayogo, 2013). 

Hama N. viridula menyerang dengan cara menusukkan stilet pada kulit polong 

hingga ke biji, kemudian cairan biji tanaman diisap hingga habis. Serangan N. 

viridula menyebabkan kehampaan pada polong, keterlambatan tanaman tumbuh, 

dan terbentuk biji-biji yang cacat (Afrinda et al., 2014). Menurut Prayogo (2013), 

tingkat serangan N. viridula  pada polong dapat mencapai 80% jika tidak 

dilakukan pengendalian. Dengan demikian, penting untuk mengetahui proses 

penanaman dan pengendalian secara tepat  untuk mengurangi terjadinya serangan 

N. viridula  pada polong. 

 

Strategi pengendalian hama tanaman yang didasarkan pada pertimbangan ekologi 

dan efisiensi ekonomi dalam rangka pengelolaan agroekosistem yang bijaksana 

disebut dengan pengendalian hama terpadu (PHT) (Sudarsono, 2015). Aplikasi 

pestisida kimia dilakukan apabila cara-cara seperti rotasi tanaman, penanaman 

varietas tahan, dan pengendalian lainnya tidak berhasil (Mariyono & Irham, 

2001). Salah satu penggunaan pestisida yang tepat dalam PHT yaitu apabila 



3 

 

 
 

 
populasi hama tinggi atau telah mencapai ambang ekonomi dan apabila tidak ada 

cara lain yang dapat menggantikan penggunaan pestisida (Hasibuan, 2012). Oleh 

karena itu, diperlukan cara pengendalian yang selektif  terhadap hama sasaran 

tetapi ramah lingkungan, ekonomis dan mudah diterapkan oleh petani. 

 

Salah satu pengendalian yang selektif dengan menggunakan insektisida yang 

bekerja sebagai zat pengatur pertumbuhan serangga (insect growth regulator).  

Insektisida IGR mengandung senyawa yang dapat mengganggu proses hormon 

pertumbuhan normal serangga (Anshori, 2009). Insektisdia IGR diflubenzuron 

berperan sebagai penghambat sintetis kitin serta pergantian kulit serangga 

(molting). Menurut (Kamminga et al., 2012), insektisida IGR berbahan aktif 

diflubenzuron efektif untuk mengendalikan nimfa kepik Halyomorpha halys  pada 

tanaman sayuran dan buah-buahan, tetapi kurang efektif dalam mengurangi 

penetasan telur dan masa hidup imago kepik tersebut. 

 

Selain insektisida IGR sintetis, terdapat juga insektisida botani yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pengendalian hama terpadu. Salah satu insektisida botani  

yang menyebabkan nafsu makan serangga menurun berasal dari daun sirsak 

(Annona muricata).  Menurut Septerina (2002) bahwa daun A. muricata 

mengandung senyawa aktif acetogenin, senyawa tersebut bersifat antifeedant 

(penolak makan) bagi serangga. Hasil penelitian Lebang et al. (2016) ekstrak 

daun A. muricata konsentrasi 20% dapat menimbulkan mortalitas imago walang 

sangit sebesar 83%. 
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Insektisida botani  (ekstrak daun sirsak) dan insektisida IGR sintetis (bahan aktif 

diflubenzuron) telah diketahui dapat digunakan sebagai insektisida yang selektif 

terhadap beberapa hama tanaman. Namun, sampai saat ini belum terdapat laporan 

apakah insektisida IGR tersebut efektif menimbulkan mortalitas dan menghambat 

perkembangan kepik hijau (Nezara viridula). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh insektisida botani (ekstrak daun sirsak) dan insektisida 

IGR sintetis (diflubenzuron) terhadap mortalitas Nezara viridula. 

2. Mengetahui pengaruh insektisida insektisida botani (ekstrak daun sirsak) dan 

insektisida sintetis (diflubenzuron) terhadap penghambatan perkembangan 

Nezara viridula. 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Pertanian berkelanjutan merupakan pilihan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan 

keamanan pangan dan mengatasi serangan hama tanaman yang dilakukan dengan 

cara menerapkan teknologi pengendalian hama terpadu (PHT). PHT merupakan 

suatu  teknologi pengendalian hama yang memanfaatkan berbagai cabang ilmu 

dalam satu ramuan yang serasi untuk memperkuat yang lain (Oka,1995). Pada 

konsep PHT, penggunaan insektisida telah memberikan kontribusi cukup tinggi 

bagi peningkatan produksi tanaman, namun dapat berdampak negatif terhadap 

lingkungan, seperti munculnya resistensi dan resurjensi beberapa jenis hama, 

residu pada tanaman, dan matinya organisme bukan sasaran termasuk musuh 
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alami. Tujuan dari program PHT yaitu untuk menurunkan penggunaan insektisida 

kimia, dengan penggunaan insektisida secara selektif agar dapat mengurangi 

dampak negatif bagi lingkungan disekitar (Mariyono & Irham, 2001). Salah satu  

jenis insektisida selektif yang dapat digunakan yaitu Insect Growth Regulator (IGR).  

 

IGR merupakan insektisida bersifat selektif dan mengandung senyawa kimia 

toksik terhadap serangga yang mudah terurai, sehingga tidak mencemari 

lingkungan.  Cara bekerja IGR yaitu dengan mempengaruhi hormon pengatur 

pertumbuhan serangga (juvenile hormon) atau menghambat produksi sintesa kitin 

(chitin synthesis inhibiton), sehingga dapat digunakan untuk mengontrol populasi 

serangga dengan cara mengganggu metamorfosis atau reproduksi serangga. 

Insektisida IGR memiliki toksisitas rendah terhadap mamalia dan termasuk 

insektisida spesifik terhadap suatu spesies (Pramudi & Rosa, 2012). Keuntungan 

dari penggunaan IGR diflubenzuron yaitu memiliki daya racun relatif tidak toksik 

terhadap mamalia yang dapat dibuktikan dari nilai LD50 oral > 5000 mg/kg dan 

LD50 dermal > 20000 mg/kg, tidak beracun terhadap ikan, alga, cacing tanah, 

burung, dan selektivitas tinggi terhadap organisme sasaran (Alfiah & 

Setiyaningsih, 2012). 

 

Salah satu insektisida botani yang bahan aktifnya berasal dari tanaman ialah 

sirsak, bagian tanaman seperti daun dan bijinya mampu mengendalikan berbagai 

jenis hama (Darmuji, 2015). Berdasarkan hasil penelitian (Ambarningrum et al., 

2012) ekstrak daun sirsak konsentrasi 2,5% memiliki aktivitas penghambat makan 

larva Spodoptera litura instar lima. Penurunan konsumsi makan larva uji diduga 
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karena kandungan senyawa acetogenin yang terdapat dalam ekstrak daun sirsak. 

Hal ini juga didukung oleh (Sari et al., 2014), yang menyatakan bahwa daun 

sirsak dapat memberikan daya penghambat makan bagi rayap (Coptotermes 

curvignathus), sehingga mempengaruhi aktifitas makannya. Sedangkan menurut 

(Desiyanti et al., 2016), ekstrak daun sirsak dapat bersifat toksik terhadap kutu 

daun persik (Myzus persicae) dengan nilai LC50 sebesar 100 ppm.  

 

Selain itu, IGR sintetis juga dapat digunakan sebagai pengendali yang efektif. 

IGR sintetis pertama yang diperkenalkan ke pasar sebagai insektisida baru adalah 

diflubenzuron (Gupta & Chandel, 1995). Diflubenzuron berperan sebagai 

pengendali sintesis kitin dan proses pergantian kulit serangga (molting). Bahan 

kimia dari diflubenzuron itu sendiri sangat khusus untuk serangga tertentu, 

sehingga aman untuk musuh alami dan serangga yang bermanfaat lainnya 

(Beyond, 2003).  Kamminga et al.(2012), melaporkan bahwa IGR berbahan aktif  

diflubenzuron efektif untuk mengendalikan nimfa kepik Halyomorpha halys. 

Namun, kurang efektif dalam mengurangi penetasan telur dan masa hidup imago 

kepik tersebut. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi insektisida botani (ekstrak daun sirsak) dan insektisida IGR sintetis 

(diflubenzuron) mampu menyebabkan mortalitas Nezara viridula. 

2. Aplikasi insektisida botani (ekstrak daun sirsak) dan insektisida IGR sintetis 

(diflubenzuron) mampu menghambat perkembangan nimfa Nezara viridula. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kepik Hijau  

Kepik hijau (Nezara viridula L.) merupakan salah satu hama penting pengisap 

polong pada budidaya tanaman kedelai, kacang hijau, dan kacang panjang. Hama 

ini juga menyerang tanaman padi, terung, tembakau, dan kapas (Pracaya, 2009). 

Menurut (Prayogo, 2013) bahwa   N. viridula bersifat polifag (mempunyai 

tanaman inang yang luas) yang dapat menyerang tanaman pangan, buah-buahan, 

hias, sayuran dan beberapa jenis gulma. Selain itu, serangga N.viridula memiliki 

sifat kosmopolit (tersebar luas hampir di  seluruh dunia), yang mulai tersebar dari 

Eropa Selatan, Afrika Selatan, Asia Timur, Asia Selatan, Asia Tenggara, 

Australia, Amerika Tengah, dan Amerika Selatan (Harahap & Tjahjono, 2004). 

 

Klasifikasi kepik hijau menurut (Kalshoven, 1981) ialah sebagai berikut: 

Filum : Arthropoda   

Kelas : Insecta 

Ordo : Hemiptera 

Famili : Pentatomidae 

Genus : Nezara  

Species : Nezara viridula L.
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Hama N. viridula sering kali ditemukan di daerah tropis dan subtropis yang 

menghisap beberapa bagian tanaman. Serangga N. viridula mengalami 

metamorfosis paurometabola (sederhana) (Susilo, 2007) dan umumnya memiliki 

lima instar nimfa. Serangga N. viridula memiliki alat mulut haustelata (menusuk-

mengisap), berbentuk paruh yang beruas dan ramping yang timbul di bagian 

depan kepala. Serangga ini memiliki sayap hemelytron (sayap depan setengah 

tipis dan setengah tebal), sayap belakang berselaput tipis dan agak lebih pendek 

daripada sayap depan (Borror et al., 1996)  

 

Imago betina N. viridula selama hidupnya dapat menghasilkan tidak kurang dari 

1.100 telur (Rismunandar, 1981). Telur N. viridula diletakkan secara berkelompok 

di permukaan daun bagian atas, bawah, polong dan batang tanaman. Pada 

sekelompok telur terdiri atas 10-90 butir. Telur N. viridula berbentuk silinder dan 

bulat dengan rata-rata ukuran panjang telur 1,062 mm dan diameter telur 0,767 

mm. Telur N. viridula berwarna kuning, dan pada telur yang akan menetas 

berubah menjadi warna kemerahan. Lama stadium telur jantan 4-5 hari, 

sedangkan telur betina 4-6 hari dengan nimfa warna coklat kemerahan (Sudarmo, 

1998). 

 

Menurut Pracaya (2009), perkembangan telur hingga dewasa selama 4 – 8 

minggu. Total daur hidupnya berkisar 60 – 80 hari dan maksimal mencapai 6 

bulan. Stadium nimfa terdiri atas lima instar. Pada nimfa instar I ke instar II 

berlangsung selama 4 hari, saat nimfa instar II ke III berlangsung selama 3 hari, 

saat  nimfa instar III ke IV terbentuk selama 4 hari, saat nimfa nimfa instar IV ke 
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V berlangsung selama 5 hari, dan  pada nimfa instar V menjadi imago selama 8 

hari (Oktaviani et al., 2012). 

 

Perkembangan untuk menjadi imago serangga mengalami lima instar dengan 

warna dan ukuran yang berbeda.  Secara morfologi, N. viridula pada nimfa instar I 

berwarna coklat kemerahan dengan ukuran panjang tubuhnya yaitu 1,2 mm. 

Nimfa instar II berwarna hitam dengan bintik kuning di setiap sisi luar dan 

panjang tubuhnya berukuran 2,0 mm. Pada nimfa instar III nimfa dan instar IV 

secara keseluruhan berwarna kehijauan berbintik-bintik hitam dan putih 

sedangkan ukuran panjang tubuhnya yaitu 3,6 mm dan 6,9 mm.  Pada nimfa instar 

V berwarna hijau ditandai dengan mulai munculnya sayap dan panjang tubuhnya 

berukuran 10,2 mm. Nimfa akan berubah menjadi imago yang berwarna hijau 

polos dengan kepala dan pronotum berwarna jingga atau kuning keemasan  

(Gordon et al., 2017). Imago N. viridula berbentuk persegi lima dengan ukuran 

panjang tubuhnya 16 mm (Harahap & Tjahjono, 2004). 

 

2.2. Insektisida Ekstrak Daun Sirsak 

Sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu jenis tanaman dari famili 

Annonaceae yang banyak tumbuh di pekarangan rumah dan di ladang-ladang. 

Tanaman sirsak di Indonesia dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 100-1000 

meter dari permukaan laut. Suhu udara yang sesuai untuk tanaman ini antara 22-

32 C dengan curah hujan yang dibutuhkan ialah 1500-3000 mm per tahun. Ciri 

morfologi tanaman ini berakar tunggang, berkayu keras, dengan pertumbuhan  
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tegak lurus ke atas (erectus) hingga mencapai ketinggian berkisar 15 meter. 

Daunnya berbentuk bulat seperti telur terbalik berukuran (8-16) cm x (3-7) cm, 

berwarna hijau muda hingga hijau tua, ujung daunnya meruncing pendek, panjang 

tangkai daunnya 3-7 mm, pinggiran rata dan permukaan daun mengkilap. 

(Sunarjono, 2005). Menurut Kardinan (2005), daun sirsak dapat berperan sebagai 

insektisida, larvasida, repellant, antifeedant, dengan cara kerja sebagai racun perut 

juga racun kontak. Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai insektisida botani.  

 

Praktek menggunakan insektisida botani di bidang pertanian diketahui dari Cina, 

Mesir, Yunani, dan India dan baru-baru di Eropa dan Amerika Utara. Sejak tahun 

1990-an, terdapat minat baru pada insektisida botani karena kekhawatiran 

masyarakat tentang maraknya penggunaan insektisida sintetis dan berdampak 

terhadap kesehatan dan lingkungan (Roy et al., 2016). Menurut Haryono (2012), 

insektisida botani bersifat mudah terdegradasi di alam, sehingga tidak 

menyebabkan residu pada tanaman dan lingkungan sekitar. Insektisida ini juga 

memiliki sifat tidak mematikan hama tapi hanya memberi efek pada telur, serta 

menurunkan nafsu makan dan masa kawin hama. Selain itu, bahan-bahan yang 

digunakan mudah didapat dan relatif murah. Namun, perlu diperhatikan bahwa 

penggunaan insektisida ini juga bersifat racun, sebaiknya tidak digunakan secara 

terus-menerus (Darmuji, 2015). 

 

Salah satu bagian tanaman sirsak yang dapat digunakan sebagai insektisida botani 

ialah daunnya, karena bagian daun sirsak mengandung senyawa acetogenin 

(Septerina, 2002). Menurut Kardinan (2005), senyawa acetogenin memiliki 



11 
 

 

 
 

 
mekanisme kerja dalam aktivitas penghambat makan hama (anti feedent). 

Sehingga, hama tidak lagi ingin menghisap bagian tanaman yang disukainya.  

 

Menurut Mardiana dan Ratnasari (2011), daun sirsak mengandung beberapa 

kandungan kimia yang terdiri atas minyak atsiri, alkaloida, glikosida, flavonoida, 

saponin, dan tanin yang dapat digunakan sebagai bahan aktif dalam pembuatan 

insektisida botani . Manfaat kandungan flavonoida sendiri yaitu sebagai 

penghambat nafsu makan serangga, kandungan saponin sebagai penghambat kerja 

enzim proteolitik yang menyebabkan penurunan aktivitas enzim pencernaan dan 

penggunaan protein. Sedangkan kandungan bahan aktif tanin berkerja sebagai 

racun kontak dan racun perut. Racun kontak adalah kandungan insektisida yang 

masuk ke dalam tubuh serangga lewat kulit (kutikula) yang bersinggungan secara 

langsung dan disalurkan ke  bagian organ tubuh serangga, dan racun perut (racun 

lambung) adalah kandungan insektisida yang membunuh serangga sasaran apabila 

kandungan tersebut termakan serta masuk ke dalam organ pencernaan serangga 

yang diserap oleh dinding saluran pencernaan (Sudarsono, 2015). 

 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa ekstrak daun A. muricata dapat dijadikan 

alternatif untuk mengendalikan beberapa serangga hama. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Lebang et al. (2016), ekstrak daun A. muricata dapat 

menurunkan nafsu makan hama imago walang sangit (Leptocorisa acuta) 

sehingga menyebabkan kematian. Hal ini juga didukung oleh Tenrirawe (2001) 

bahwa ekstrak daun A. muricata efektif dalam mengendalikan larva Helicoverpa 

armigera instar III dengan LC50 sebesar 26,30%. Selain itu, ekstrak daun             
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A. muricata pada konsentrasi 26,30% mampu mematikan 50% larva  Helicoverpa 

armigera instar III.     

 

2.3. Insektisida IGR Diflubenzuron 

Insect growth regulators (IGR) merupakan salah satu jenis insektisida yang 

memiliki cara kerja sangat spesifik sehingga aman terhadap bukan hama sasaran 

(Joseph, 2017). Insektisida IGR berbahan aktif diflubenzuron merupakan salah 

satu insektisida yang sering digunakan untuk mengendalikan berbagai jenis 

serangga hama pada berbagai tanaman seperti tanaman kedelai, cabai, kelapa 

sawit, dan tembakau. Diflubenzuron merupakan turunan benzoylphenylurea (1-(4-

chlorophenyl)-3-(2,6-difluorobenzoyl) urea), dan rumus kimia bahan ini adalah 

C14H9O2N2F2Cl (Gambar 1.) 

 

Gambar 1. Struktur kimia diflubenzuron.  (Sumber : Duphar, 1987). 

 

Diflubenzuron pertama kali diperkenalkan dan terdaftar sebagai pestisida di 

Amerika Serikat pada tahun 1976, dengan 29 merek dagang yang terdaftar (EPA, 

1997). Salah satu merek dagang berbahan aktif diflubenzuron adalah Dimilin, 

yang bersifat non-sistemik serta dapat bekerja sebagai racun kontak dan racun 

perut. Bahan aktif ini juga memiliki cara kerja (mode of action) sebagai 

penghambat sintesis kitin sehingga kutikula serangga tidak terbentuk saat 
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metamorfosa (Beyond, 2003). Penghambatan pembentukan kitin oleh 

diflubenzuron secara tidak langsung akan membuat serangga menjadi lemah dan 

akhirnya mati. Diflubenzuron mencegah pembentukan kitin, molekul yang 

diperlukan untuk membentuk kulit serangga, yang mengakibatkan kematian 

selama molting. Tidak adanya kitin pada manusia membuat senyawa ini aman 

untuk digunakan. Formulasi diflubenzuron termasuk dalam golongan wettable 

powder (WP). Formulasi yang dalam penggunaannya harus diencerkan (dengan 

air) dan diaplikasikan dengan cara disemprotkan. Diflubenzuron dapat 

diaplikasikan menggunakan airblast, pesawat terbang dan penyemprot hidrolik 

(EPA, 1997). 

 

Toksisitas diflubenzuron tidak menimbulkan  risiko yang tinggi pada hewan 

mamalia.  Diflubenzuron memiliki daya racun rendah terhadap mamalia dengan 

nilai LD50 oral > 5000 mg/kg dan LD50 dermal > 20000 mg/kg, sehingga selektif 

terhadap organisme sasaran, serta efektif digunakan untuk mengendalikan 

serangga (Alfiah & Setiyaningsih, 2012). Berdasarkan hasil penelitian (Gupta & 

Chandel, 1995) bahwa diflubenzuron dikategorikan sebagai insektisida paling 

aman untuk mengendalikan Apis cerana indica F. yang berada di India. 

 



 

  

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan dan Laboratorium 

Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pelaksanaan penelitian 

dimulai dari bulan Oktober hingga Desember 2018. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah toples, cawan petri, 

mikroskop, rotary evaporator, erlenmeyer, spatula, gelas ukur, blender, 

timbangan, sprayer, kain kasa, kertas saring, corong, karet gelang, gunting, pinset, 

kuas, tisu, nampan, alat tulis, dan alat dokumentasi. Bahan-bahan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah serangga  Nezara viridula, kacang panjang, daun sirsak, 

metanol 98%, alkohol 70%, dan air. 

 

3.3. Uji Pendahuluan 

Penelitian uji pendahuluan dilaksanakan terlebih dahulu dengan 

mengembangbiakkan serangga uji N. viridula. Serangga uji N. viridula, 

dikumpulkan dari kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung (Polinela). Imago 

N. viridula dipelihara dalam toples yang telah diberi pakan kacang panjang segar.
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Selain itu, tutup toples diganti menggunakan kain strimin dan diikat karet gelang 

agar serangga mendapat udara dari luar.   

 

Imago N. viridula dipelihara hingga bertelur kemudian menjadi nimfa. Nimfa 

yang digunakan adalah nimfa instar II. Penelitan pendahuluan ini terdiri atas tiga 

perlakuan dan dua ulangan, pada setiap satuan percobaan digunakan 10 ekor 

nimfa N. viridula, sehingga membutuhkan 60 ekor nimfa N. viridula. Ketiga 

perlakuan tersebut adalah kontrol (P0), aplikasi ekstrak daun sirsak konsentrasi 

5% (P1), dan aplikasi ekstrak daun sirsak konsentrasi 10% (P2). 

 

Ekstrak daun sirsak dipersiapkan sesuai dengan konsentrasi yang telah diterapkan. 

Kemudian dilakukan penyemprotan secara langsung terhadap serangga uji (nimfa 

N.viridula instar II). Penelitian pendahuluan ini dimaksudkan untuk mengetahui 

kisaran konsentrasi ekstrak daun sirsak yang akan berpengaruh terhadap 

mortalitas nimfa N. viridula. 

 

Tabel 1. Persentase kematian nimfa Nezara viridula setelah diaplikasi ekstrak 

daun sirsak. 

 

Konsentrasi 
Persentase kematian nimfa (%) 

1 HSA 2 HSA 4 HSA 6 HSA 8 HSA 

P0 (0%) 0% 5% 15% 20% 25% 

P1 (5%) 0% 25% 35% 55% 55% 

P2 (10%) 10% 25% 35% 55% 75% 
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Berdasarkan (Tabel.1) hasil uji pendahuluan, aplikasi insektisida botani berasal 

dari daun sirsak mampu membunuh nimfa Nezara viridula. Pengaruh aplikasi 

ekstrak daun sirsak pada 8 hari setelah aplikasi dengan konsentrasi tertinggi 

(10%) dapat menyebabkan mortalitas nimfa N. viridula sebanyak 75%. 

Sedangkan pada konsentrasi terendah (0%) dapat menyebabkan mortalitas nimfa 

N. viridula sebanyak 20%. Hasil dari uji pendahuluan ini sudah cukup efektif, 

namun tidak mampu menyebabkan mortalitas secara keseluruhan pada serangga 

uji. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dilakukan dengan menggunakan 

konsentrasi lebih tinggi, dengan dugaan dapat menyebabkan mortalitas serangga 

N. viridula secara keseluruhan. 

 

3.4. Pelaksanaan Peneltitian 

Penelitian disusun dengan rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan terdiri 

atas kontrol atau tanpa insektisida (P0), aplikasi ekstrak daun sirsak konsentrasi 

4% (P1), aplikasi ekstrak daun sirsak konsentrasi 8% (P2), aplikasi  ekstrak daun 

sirsak konsentrasi 12% (P3), dan aplikasi IGR diflubenzuron konsentrasi 0,1% 

(P4). Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali yang digunakan sebagai 

kelompok. Pengelompokan dilakukan berdasarkan pada waktu aplikasi (karena 

keterbatasan jumlah serangga uji) serta dilakukan pengacakan perlakuan di setiap 

kelompok. Pada penelitian ini terdapat 15 satuan percobaan, dan pada setiap 

satuan percobaan digunakan 10 ekor nimfa N. viridula instar II.  
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3.4.1. Pembiakan Serangga Uji 

Serangga N. viridula yang digunakan berasal dari hasil pengumpulan (Gambar 2.) 

di kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung (Polinela). Imago N. viridula 

yang diperoleh selanjutnya diletakkan di dalam toples plastik pemeliharaan 

(rearing) yang telah dilapisi kertas untuk peletakkan telur, dan ditutup dengan 

kain kasa. Toples tersebut diisi dengan kacang panjang yang telah dicuci dengan 

air mengalir agar terbebas dari residu insektisida kimia. 

 

 
Gambar 2. Pengumpulan imago N. viridula dari pertanaman kacang panjang 

 

Pergantian pakan dilakukan setiap dua hari sekali. Imago N. viridula dipelihara 

hingga menghasilkan telur. Sekumpulan telur akan menempel pada bagian kain 

kasa ataupun kertas yang telah disiapkan. Setelah telur menetas kemudian 

dipisahkan ke toples yang telah disiapkan (toples berisi pakan). Serangga uji yang 

digunakan adalah nimfa N. viridula instar II. 
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3.4.2. Pembuatan Insektisida Ekstrak Daun Sirsak 

Daun sirsak yang digunakan berasal dari lapangan yang berada di kelurahan Rawa 

Laut, kecamatan Enggal, kota Bandar Lampung, provinsi Lampung (Gambar 3). 

Daun sirsak dikumpulkan sebanyak 2 kg, yang berwarna hijau tua dan segar. 

Kemudian daun tersebut dicuci hingga bersih dan dikeringkan tanpa sinar 

matahari selama 7 hari. Setelah itu, daun dihaluskan menggunakan blender hingga 

menjadi bubuk. Selanjutnya, 155 gram serbuk daun sirsak direndam dalam 

metanol 98% sebanyak 1 liter, selama ± 24 jam (Gambar 4A). Kemudian, hasil 

ekstrak daun dipisahkan dari ampasnya menggunakan corong yang telah dilapisi 

kertas saring (Gambar 4B). Kemudian, bagian ampasnya ditambahkan methanol 

98% kembali sebanyak 1 liter, dan hasilnya pun disaring kembali.  

 

Hasil dari kedua ekstrak tersebut dicampurkan ke dalam erlenmeyer yang sama. 

Selanjutnya, dilakukan proses penguapan dengan rotary evaporator pada suhu 

40
o
C-45

o
C dengan tekanan rendah (± 15 mmHg) dan dengan kecepatan putaran 

100 rpm (Gambar 4C). Sehingga diperoleh ekstrak daun sirsak murni 100% 

berupa pasta yang berwarna hijau pekat (Gambar 4D). Pembuatan ekstrak daun 

sirsak mengikuti metode ekstraksi dari prosedur yang digunakan oleh (Tenrirawe, 

2001), tertera pada (Gambar 5). 
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Gambar 3. Tanaman sirsak yang berada di kelurahan Rawa Laut, provinsi Lampung 

 

 

 
Gambar 4. Proses pembuatan ekstrak daun sirsak (A) perendaman bubuk daun 

sirsak; (B) pemisahan ekstrak daun sirsak; (C) proses penguapan 

ekstrak daun sirsak; (D) hasil ekstrak daun sirsak murni 

A B 

D C 
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Gambar 5. Bagan alir kerja pembuatan ekstrak daun sirsak (Annona muricata). 

 

 

 

Diperoleh ekstrak daun sirsak murni 100% dan untuk mendapatkan insekisida
ekstrak daun sirsak dilakukan pengenceran dengan konsentrasi tertentu.

Dilakukan proses penguapan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40oC-
45oC dengan tekanan rendah ( 15 mmHg) dan dengan kecepatan putaran

100 rpm.

Dilakukan prosedur kerja yang sama dengan cara pertama dan hasilnya pun 
dicampurkan ke dalam wadah yang sama.

Ditambahkan kembali metanol 98% sebanyak 1000 ml ke dalam ampas yang 
tersisa.

Dipisahkan hasil ektrak daun dengan ampasnya menggunakan corong yang 
telah dilapisi kertas saring.

Direndam selama 24 jam untuk mendapatkan ekstrak daun sirsak murni
100%.

Ditambahkan metanol 98% sebanyak 1000 ml ke dalam erlenmeyer yang sama. 

Ditimbang bubuk daun sirsak sebanyak 155 gram dan dimasukkan ke dalam
erlenmeyer 1000 ml.

Ditimbang daun sirsak yang telah kering sebanyak 760 gram, kemudian
dipotong dan dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi bubuk
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Setelah didapatkan ekstrak daun sirsak murni, kemudian dilakukan pembuatan 

suspensi. Pada pembuatan suspensi ekstrak daun sirsak konsentrasi 4%, dilakukan 

dengan cara mencampurkan ekstrak daun sirsak berupa pasta sebanyak 2 gram 

dengan aquades sebanyak 50 ml. Pada pembuatan suspensi ekstrak daun sirsak 

konsentrasi 8%, menggunakan ekstrak daun sirsak berupa pasta sebanyak 4 gram 

dengan aquades 50 ml. Sedangkan pada konsentrasi 12%, ekstrak daun sirsak 

berupa pasta yang digunakan sebanyak 6 gram dengan campuran aquades 

sebanyak 50 ml. 

 

3.4.3. Penyiapan Insektisida IGR Diflubenzuron 

Suspensi insektisida IGR berbahan aktif diflubenzuron (merek dagang Dimilin 25 

WP) disiapkan terlebuh dahulu, sebelum dilakukan aplikasi. Konsentrasi yang 

digunakan berdasarkan anjuran yang telah tertera di label kemasan yaitu sebesar 

0,1%. Pembuatan suspensi dilakukan dengan cara menambahkan tepung 

insektisida IGR diflubenzuron seberat 1 gram ke dalam erlenmeyer 1 liter yang 

telah berisi aquades sebanyak 1 liter, lalu diaduk hingga merata. Sehingga 

diperoleh hasil suspensi insektisida IGR diflubenzuron. Hasil suspensi tersebut 

dipindahkan ke dalam botol semprot dengan volume 20 ml./botol. Selanjutnya, 

insektisida disemprotkan ke dalam toples hingga mengenai tubuh nimfa N. 

viridula  instar II dan pakannya.  

 

3.4.4. Pengaplikasian Masing-masing Insektisida  

Aplikasi masing-masing insektisida dilakukan dengan cara menyemprotkan 

suspensi ke dalam toples pemeliharaan yang telah berisi nimfa Nezara viridula 
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instar II. Suspensi disemprotkan dengan  menggunakan botol sprayer yang telah 

dimodifikasi dengan volume 20 ml/botol. Penyemprotan dilakukan secara merata 

pada pakan dan semua bagian serangga sebanyak ±1 ml (6 kali semprot) per 

satuan percobaan. Setiap perlakuan diaplikasikan dengan menggunakan bahan 

aktif dan konsentrasi masing-masing yang tertera pada (Tabel 2). Setelah aplikasi, 

serangga-serangga uji tersebut dipindahkan ke toples baru yang berisi pakan 

berupa kacang panjang. Pemeliharan tetap dilakukan dengan mengganti pakan 

setiap 2 hari sekali.  

 

Tabel 2. Bahan aktif dan konsentrasi yang digunakan sebagai perlakuan 

 

No Bahan Aktif Insektisida Konsentrasi Perlakuan  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Kontrol dengan taraf tanpa insektisdia 

Ekstrak daun sirsak  (Annona muricata) 

Ekstrak daun sirsak  (Annona muricata) 

Ekstrak daun sirsak (Annona muricata) 

IGR Diflubenzuron (Dimilin 25WP) 
 

0% 

4%   

8% 

12% 

0,1% 

 

3.4.5. Pengamatan dan Pengumpulan Data 

Variabel yang diamati ialah  nilai mortalitas nimfa dan perkembangan serangga  

N. viridula setelah pengaplikasian masing-masing IGR. Pengamatan dilakukan 

satu hari setelah aplikasi (HSA) selama 21 hari, hingga terbentuknya imago atau 

hingga semua serangga uji mati. Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan 

dengan menghitung tingkat kematian (mortalitas) nimfa dan proses perkembangan 

N. viridula pada setiap stadia pertumbuhan. Proses perkembangan N.viridula 

diketahui dengan mengamati dan menghitung persentase umur instar,  nimfa 

cacat, nimfa hidup, imago terbentuk, imago normal, dan imago cacat. 
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3.4.6. Analisis Data 

Data diuji terlebuh dahulu, dengan homogenitas ragam antar perlakuan dengan uji 

Bartlett dan uji Aditivitas dengan uji Tukey. Jika hasil uji tersebut memenuhi 

asumsi, maka data dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan pengujian Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Data dianalisis menggunakan perangkat 

pengolah data XLSTAT 2018 dalam program Microsoft Excel 2007.



 

  

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan  

sebagai berikut : 

1. Insektisida IGR berbahan aktif diflubenzuron dapat menyebabkan kematian 

100% pada nimfa Nezara viridula instar 4 (10 HSA). 

2. Ekstrak daun sirsak konsentrasi tertinggi (12%) menyebabkan kematian pada 

nimfa Nezara viridula tertinggi (86,67%) pada 21 HSA.  

3. Insektisida IGR diflubenzuron dan ekstrak daun sirsak menghambat 

perkembangan Nezara viridula serta menyebabkan terjadinya kecacatan pada 

nimfa dan imago serta menghambat terbentuknya imago. 

 

5.2.  Saran 

Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian serupa di lapangan, untuk 

mengetahi pengaruh insektisida ekstrak daun sirsak dan IGR diflubenzuron yang 

paling efektif dalam menghambat perkembangan serangga Nezara viridula.
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